BAB I
PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mempunyai misi yakni menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan professional; mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan atau praktik kependidikan; memantapkan kemitraan UNY dan sekolah serta lembaga pendidikan; mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. 
Pelaksanaan PPL terlebih dahulu diawali dengan kegiatan pra-PPL yaitu kegiatan sosialisasi awal kepada mahasiswa melalui mata kuliah pengajaran mikro dan kegiatan observasi ke lokasi PPL yaitu SMA PIRI 1 Yogyakarta. Kegiatan observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengamati karakteristik komponen pendidikan, potensi siswa, kondisi fisik sekolah yang mendukung proses pembelajaran, dan norma yang berlaku di sekolah sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran secara umum mengenai kondisi dan situasi SMA PIRI 1 Yogyakarta sebagai tempat praktik pengalaman lapangan. Secara khusus, mahasiswa melakukan observasi pada kondisi fisik sekolah yang mendukung proses pembelajaran mata pelajaran Biologidan observasi mengenai proses belajar mengajar di ruang kelas.
Dalam menjalankan program PPL SMA PIRI 1 Yogyakarta ini, praktikan siap mengikuti segala prosedur dan yang wajib ditempuh dalam rangka membentuk dan meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.

A. Analisis Situasi
Sekolah yang digunakan sebagai tempat untuk KKN PPL pada semester khusus tahun ajaran 2013 adalah SMA SMA PIRI 1 Yogyakarta.Sekolah ini  terletak di Jalan Kemuning 14 Baciro, Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi sekolah cukup strategis karena terletak tidak jauh dari jalan raya dimana terletak di dekat lapangan Mandala Krida dan sangat mudah dijangkau dengan menggunakan bus kota. Sekolah ini juga sangat kondusif sebagai tempat belajar.
SMA PIRI 1 Yogyakarta  adalah salah satu sekolah swasta yang saat ini sedang berusaha menjadi sekolah yang mampu bersaing dengan sekolah yang lainnya terutama sekolah negeri yang ada di kota Yogyakarta. Sekolah ini adalah sekolah yang dibangun dalam suatu yayasan yang sama dengan sekolah PIRI yang lainnya baik SD,SMP,SMA dan SMK.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa pada saat sebelum penerjunan KKN-PPL diperoleh hasil sebagai berikut :

 Kondisi/keadaan 
a. Kondisi fisik sekolah 
	Secara umum kondisi fisik sekolah di SMA PIRI 1 Yogyakarta termasuk layak digunakan untuk proses belajar mengajar walaupun umur sekolah yang tidak bisa dibilang muda akan tetapi kondisi sekolah masih layak. Di sekolah tersebut memiliki gedung permanen dan dilengkapi fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar. Sekolah terletak di area perkotaan, tepatnya Jl. kemuning 14 Baciro, Yogyakarta, dengan kondisi yang tidak begitu ramai. Bangunan gedung bersifat permanen menghadap ke arah barat. Luas tanah seluruhnya 1.710 m2 yang terdiri atas bangunan 1.308 m2, halaman/taman 100 m2, lapangan olahraga 150 m2, kebun 127 m2, dan lain-lain seluas 25 m2. Bangunan gedung sekolah terdiri atas tiga lantai. Lantai I atau lantai dasar merupakan area perkantoran atau lebih bersifat admisnistratif, terdiri atas ruang TU (Tata Usaha), ruang Kepsek (Kepala Sekolah), ruang Wakasek (Wakil Kepala Sekolah), ruang BK, dan aula. Fasilitas masjiddan UKS merupakan fasilitas yang digunakan bersama-sama dengan sekolah lain (SMP dan SMK) di bawah yayasan PIRI. Lantai II terdiri dari ruang PKn, laboratorium IPS, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, ruang pengembangan, ruang vokal, studio musik, ruang OSIS, 2 ruang kelas X, 1 ruang kelas XII IPS, 2 ruang kelas XII IPA, dan 5 ruang kosong. Lantai III terdiri dari 1 ruang kelasXI IPA, 3 ruang kelas XI IPS, 1 ruang PISABA, laboratorium fisika, laboratorium biologi, laboratorium kimia, koperasi, laboratorium agama, dan 1 ruang kosong.   Kamar mandi terdapat di setiap lantai. Sedangkan tempat parkirnya terletak di lantai bawah dan luasnya mencukupi untuk kendaraan siswa.
1) Keadaan lokasi
Lokasi SMA PIRI 1 Yogyakarta terletak di Jalan Kemuning 14 Baciro, Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta. Letak sekolah ini sudah cukup strategis dilihat dari posisi sekolah yang terletak di dekat lapangan Mandala Krida dan letak sekolah yang berada pada daerah yang lumayan tenang serta aktivitas lalu lintas yang tidak terlalu ramai sehingga membuat nyaman suasana belajar mengajar.  Lokasi ini juga tergolong cukup nyaman karena banyak pepohonan rindang di areal sekitar sekolah yang juga menunjang kenyamanan belajar.
2) Keadaan gedung
Gedung sekolah SMA PIRI 1 Yogyakarta tersusun cukup rapi. Jarak antara gedung satu dengan yang lainnya cukup rapat. Jumlah gedung SMA PIRI 1 Yogyakarta juga sudah lengkap sesuai dengan fungsinya. Secara umum, gedung - gedung yang ada kurang memenuhi standar ideal, akan tetapi banyaknya ruang kelas yang belum berfungsi dikarenakan jumlah murid yang sedikit. Gedung SMA 1 PIRI ini ,menyatu dengan gedung SMP dan SMK PIRI yang berada dalam satu kompleks. 
3) Keadaan sarana /prasana
	Sarana dan prasarana yang ada di SMA PIRI 1 Yogyakarta sudah memadai. Fasilitas yang terdapat di sekolah ini terdiri atas beberapa Ruang kelas reguler, Laboratorium IPA, Laboratorium Kimia, Laboratorium Fisika, Laboratorium Biologi, Laboratorium Bahasa, Laboratorium IPS, Laboratorium Komputer, Ruang Multimedia, Perpustakaan Konvensional, Ruang Serba Guna/Aula, UKS, Ruang ibadah, Ruang PKn, Ruang kepala sekolah, Ruang guru, Ruang TU, Ruang OSIS, Lapangan basket, Kamar mandi. Lab yang ada di sekolah ini kondisinya secara garis besar perlu diperbaiki terkait administrasinya karena kondisi lab yang digunakan sebagai tempat pembelajaran juga.
4) Keadaan fisik lain (penunjang)
Ada beberapa fasilitas penunjang. Masing-masing berfungsi sebagaimana mestinya. Ada area mading sebagai penunjang kreativitas siswa dan lapangan basket sebagai penunjang kegiatan olahraga siswa. Papan pengumuman juga tersedia sebagai sarana informasi. Ruang penunjang untuk menunjang kelangsungan pembelajaran, antara lain : aula, koperasi siswa, kamar mandi guru dan kamar mandi siswa,UKS yang semuanya dalam kondisi baik. 
5) Penataan ruang kerja
Penataan dikelompokan berdasarkan fungsinya. Ruang kepsek, TU, dan ruang guru saling berdekatan. UKS  letaknya mudah di akses oleh para siswa. Masjid berada di tengah areal sekolah dimana aksesnya dapat dijangkau oleh siswa SMP,SMA dan SMK. Ruang BK terletak dilantai 2 yang berdekatan dengan ruang kelas siswa. Penataan fasilitas kantor maupun perkakas lainya juga sudah memenuhi standar ruang kerja yang nyaman, serta terdapat SOP atau tata administrasi dengan baik. Ruangan yang bersifat administratif terletak pada lantai 1, sedangkan ruang yang bersifat menunjang proses pembelajaran terletak pada lantai 2 dan 3.

B. Kondisi Non Fisik Sekolah  (Keadaan personalia)
1) Potensi siswa
Peserta didik SMA PIRI 1 Yogyakarta memiliki prestasi yang beragam, Potensi siswa sangatlah banyak ragamnya dimana siswa banyak memperoleh berbagai prestasi di bidang non akademik seperti lomba band, lomba teater dll.. Dan siswa juga tersebar dalam beberapa ekskurikuller. Sehingga minat dan bakatnya mampu dikembangkan
2) Potensi guru 
Terdapat  27 orang guru yang aktif mengajar  dengan spesifikasi Jumlah guru PNS ada 8 orang, Jumlah  guru tetap yayasan ada 10 orang dan jumlah guru tidak tetap ada 9 orang yang semuanya merupakan lulusan S1.
3) Potensi karyawan
Karyawan di SMA PIRI 1  masuk kerja pukul 07.00, sampai pukul 14.00. Namun, untuk karyawan di perpusatakaan dan koperasi biasanya tutup pukul 16.00. Karyawan tergolong disiplin karena datang tepat waktu dan menjalankan kewajibannya dengan baik. Terdapat tata administrasi atau SOP mengenai pembagian tugas antara karyawan, guru, dan stake holder sekolah. Jumlah karyawan tetap sebanyak 6 orang dan karyawan tidak tetap sebanyak 5 orang yang tersebar pada perpustakaan, koperasi, TU dan lainnya.

Fasilitas 
a. Ruang kelas 
	Di SMA PIRI 1 Yogyakarta memilki 2 ruang kelas X, 1 ruang kelas XII IPS, 2 ruang kelas XII IPA, dan 5 ruang kosong. Lantai III terdiri dari 1 ruang kelas XI IPA, 3 ruang kelas XI IPS, 1 ruang PISABA, laboratorium fisika, laboratorium biologi, laboratorium kimia, koperasi, laboratorium agama, dan 1 ruang kosong.
b. Ruang Kepala Sekolah
	Ruang kepala sekolah berukuran sedang yang terletak di samping ruang TU yang di dalamnya terdapat meja dan kursi untuk menerima tamu dan meja kerja.
c. Ruang Guru 
	Ruang Guru terdapat di dekat ruang kepala sekolah dan terletak di lantai satu dimana akses untuk siswa masuk sangat mudah yang didalamnya tertata kursi dan meja untuk beristirahat bagi para guru di sela-sela jam mengajar.juga terdapat ruangan untuk menerima tamu. Disamping ruang guru juga terdapat ruang untuk wakil kepala sekolah yang menyatu dengan ruang guru.
d. Ruang Tata Usaha
	Ruang tata usaha letaknya berdekatan dengan ruang kepala sekolah. Ruang tata usaha ini dilengkapi dengan komputer untuk memudahkan pekerjaan, almari untuk menyimpan data-data penting agar tetap tertata rapi, dan telepon untuk memudahkan dalam berkomunikasi dari pihak manapun, dsb.
e. Ruang Bimbingan dan Konseling 
Melihat peran bimbingan konseling di SMA PIRI 1 Yogyakarta cukup baik dengan melihat  posisinya yang mampu memberikan pelayanan kepeda peserta didik. Bimbingan konseling di sekolah ini tidak hanya menangani siswa yang memiliki masalah, namun juga pelayanan yang lainnya seperti motivasi kepada peserta didik, penjurusan, pelayanan kesulitan belajar, sampai pada pemilihan perguruan tinggi.
Untuk Bimbingan Konseling ini menangani semua siswa yaitu kelas X, XI, dan XII baik yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah. Sifat BK tersebut untuk pengarahan individu/kelompok, hanya bimbingan, tidak diberlakukan sanksi, tidak dilakukan secara rutinitas.
f. Fasilitas KBM, media
	Perlengkapan KBM terdapat komputer, printer, LCD, lemari, TV/Audio, meja siswa, kursi siswa, meja dan kursi guru
g. Perpustakaan
	Perpustakaan memiliki ukuran ruangan 65 m2 yang terletak dilantai 3 yang berdekatan dengan koperasi. Koleksi perpustakaan berupa buku pelajaran dan bacaan berupa fiksi dan non fiks, dimana terdapat 1 buah TV dan 1 buah radio. Pada buku pelajaran untuk 1 judul buku terdapat 20 eksemplar, yang mana dipinjam pada siswa selama 1 tahun. Siswa yang datang plus minus 20 siswa per jam istirahat. Petugas perpustakaan 1 orang yang merangkap menjaga koperasi. Perpustakaan belum terhubung jaringan internet, perpustakaan juga digunakan untuk tempat pembelajaran. Perpustakaan kurang tertata dengan rapi dikarenakan jumlah petugas perpustakaan yang kurang disamping itu terkait administrasi juga kurang rapi.
h. Laboratorium
	Pada laboratorium kimia memiliki daftar praktikan,tabel periodik unsur, 5 meja siswa dan 1 meja guru, dua bak cuci yang masih fungsional, alat-alat praktikum sudah lengkap namun kurang terjaga kebersihannya. Pengelompokan alat dan bahan sudah tertata dengan baik. Laboratorium kurang terawat karena tidak ada laboran yang berjaga.
	Pada laboratorium biologi terdapat gambar dinding, meja kursi tertata rapi tetapi penataannya masih seperti di kelas, peralatan tertata rapi, alat cukup lengkap yaitu terdapat mikroskop, tabung reaksi. Pada lab biologi juga terdapat charta dan rangka manusia, rak atau ruang buku juga sudah terdapat awetan akantetapi masih kurang lengkap.
	Pada laboratorium memiliki meja dan kursi sudah tertata rapi secara berkelompok, terdapat rak dan almari, peralatan praktikum belum terinventarisasi dengan baik, banyak alat yang sudah tidak berfungsi, tidak ada laboran yang berjaga laboratorium juga terdapat beberapa kaca jendela ada yang sudah tidak ada.
i. Kantin siswa
	Kantin yang dimiliki sekolah menjadi satu dengan kantin untuk SMP dan SMK pada komplek sekolah PIRI, dimana pengelolaannya juga dikerjakan secara bersama-sama. Siswa yang membeli makanan saat istirahat juga diperbolehkan bergaul dengan siswa lain dari SMP dan SMK.
j. Tempat ibadah
	Fasilitas tempat ibadah yang ada berupa masjid yang digunakan secara bersama-sama dengan SMP dan SMK PIRI di kompleks baciro. Di masjid terdapat mukena yang cukup memadai, terdapat 2 kotak infak, white board kecil 2 buah untuk mencatat data infak dan data masjid, sound kecil 8 buah yang terpasang disudut atas masjid, model masjid terbuka dengan 1 lantai, terdapat 7 buah al-qur’an terjemahan, meja 2 buah, kipas 2 buah, jam dinding 1 buah, 18 karpet. Pada tempat wudhu sudah terpisah antara putra dan putri akan tetapi tempat wudhu putri tidak tertutup yang menyebabkan kurang nyaman bagi jama’ah putri saat wudhu.
k. Parkir 
	Tempat parkir di sekolah tersebut memiliki dua tempat. Tempat pertama yang berada di depan sekolah adalah tempat parkir untuk guru dan karyawan, serta tamu yang datang ke sekolah. Tempat kedua yaitu parkir yang terdapat di belakang, parkir sepeda dan sepeda motor siswa, dan digunakan bersama dengan siswa SMK PIRI. 
l. Lapangan
	Lapangan terdapat di bagian tengah sebelah dalam bangunan SMA PIRI 1 Yogyakarta. Terdiri atas lapangan basket, yang sering digunakan untuk pelajaran olahraga. 
m. Kamar mandi/WC Siswa
	Kamar mandi/WC siswa terdiri atas beberapa lokasi, yang tersebar di dalam lokasi sekolah baik di lantai 1, 2, 3. Kondisi baik, dan penerangan cukup akan tetapi kurang baik dalam tempatnya yang cukup kecil.

   Kegiatan 
a. Ekstrakurikuler
Terdapat  banyak sekali estrakulikuler di SMA PIRI 1 Yogyakarta, yaitu karawitan, tata boga, band, English club, prammuka, bulu tangkis, olah vocal, teater, tae kwon do, pecinta alam, sepak bola, basket, teknik computer dan multimedia. Ekskul dijadwalkan setiap hari senin-sabtu mulai pukul 14.00 sampai 16.00 WIB. ruangan untuk setiap ekskul beraneka ragam tergantung ekskul yang bersangkutan, sebagai contoh : ekskul bulu tangkis dilaksanakan di lapangansekolah , sedangkan ekskul sepak bola dilaksanakan di mandala krida. Khusus untuk tata boga dan karawitan masing-masing dilaksanakan di SMK PIRI 2 dan SMP PIRI. Pengajar ekskul berasal dari dalam dan luar sekolah. Ekskul band mengambil guru dari alumni UNY, ekskul pecinta alam dari mahasiswa UPN.  Teknik komuter, basket, olah vocal berasal dari SMA PIRI 1  Yogyakarta, tata boga berasal dari SMK PIRI, dll. 
Ekskul yang paling menonjol yaitu ekskul band dan teater, kedua ekskul tersebut mendapatkan prestasi di tingkat kota dan provinsi. Ekskul di SMA PIRI 1 Yogyakarta bersifat wajib dengan minimal memilih satu ekskul. Siswa yang memilki waktu luang bisa
b. Organisasi dan Fasilitas OSIS
Osis di SMA PIRI 1 Yogyakarta bisa dibilang tidak begitu aktif. Tidak ada rapat rutin, program kerja tidak terlaksana sesuai dengan rencana. Pemilihan ketua tidak berdasarkan pemilihan umum warga sekolah (siswa), akan tetapi pemilihan dilakukan dengan cara ditunjuk oleh ketua sebelumnya. Sudah ada pembagian kepengurusan seperti pada umumnya, akan tetapi pada prakteknya tugas-tugas mereka tidak berjalan. Rencana tahunan yang sudah berjalan di SMA PIRI 1 Yogyakarta hanya pensi dan pengajian yang juga sering dilakukan.
c. Organisasi dan Fasilitas UKS
UKS SMA PIRI 1 Yogyakarta disatukan dengan poliklinik, letaknya di sebelah barat masjid. Poliklinik digunakan bersama oleh sekolah-sekolah yang berada di komplek PIRI baciro, seperti SMA PIRI 1 Yogyakarta, SMK PIRI 1, SMK PIRI 2, dan SMP PIRI 1. Di dalam  poliklinik /UKS tersebut terdapat dua orang dokter yang bekerja secara bergantian, akan tetapi dokter tersebut tidak terjadwal setiap hari. Kondisi ruangan terdapat 2 buah tempat tidur pasien dan obat-obatan sepenuhnya dari dokter.
d. Karya Tulis Ilmiah Remaja
Kondisi karya tulis ilmia remaja kurang aktif dimana yang menjadi penyebabnya antara lain:
1. Kurangnya minat siswa
2. Kurangnya tenaga guru pendamping
3. Kurangnya motivasi dan budaya menulis karya tulis ilmiah
Sedangkan untuk keikutsertaan lomba bersifat incidental. Tidak ada pembinaan dan pelatihan yang konsisten. Berikut beberapa lomba yang pernah diikuti:
· Lomba essay tanggap bencana
· Lomba orasi tanggap narkoba
· dll ( jenis lomba cenderung bersifat sosial)
e. Karya Ilmiah Oleh Guru
Karya ilmiah oleh guru tidak aktif, Pernah dilakukan pelatihan, namun memang untuk konsistensi dan menghasilkan produk karya tulis ilmiah belum bisa terlaksana diaman guru lebih konsentrasi untuk KBM di sekolah. Sebagian besar guru di SMA PIRI 1 Yogyakarta juga mengajar di sekolah lain, jadi tidak bisa 100% fokus di SMA PIRI 1 Yogyakarta sebagai sarana  pengembangan guru.
f. Koperasi Siswa
Koperasi siswa dikelola oleh guru dengan laporan keuangan koperasi dilakukan setiap 1 semester, siswa tidak terlibat dalam kepengurusan koperasi. Administrasi dibantu oleh TU yang melayani kebutuhan siswa seperti alat tulis, makanan dan minuman, buku pelajaran. Peminat untuk koperasi lumayan banyak Sistem yang digunakan untuk penjualan makan dan minuman adalah dengan sistem kantin kejujuran, akan tetapi untuk pembelian buku pelajaran tetap dilayani oleh petugas. Ukuran ruangan 2 X 6 m2 yang terletak di lantai 3, petugas penjaga koperasi sejumlah 2 orang yang merangkap sebagai petugas perpustakaan.
g. Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar di SMA PIRI 1  Yogyakarta dikhususkan untuk siswa kelas XII, bekerjasama dengan “GO”. Pengajar dari GO datang ke sekolah memberi pelajaran yang sesuai dengan pelajaran di sekolah. Adapun biayanya yaitu Rp 350.000,- setiap siswa
h. Kesehatan Lingkungan
Untuk menjaga kesehatan lingkungan, pada aspek kebersihan disediakan tempat sampah yang masing-masing terdiri atas tiga wadah, yakni tempat sampah kering, tempat sampah basah, dan tempat sampah organik. Selain itu, dalam menggalakkan kesehatan  terdapat poliklinik yang dimanfaatkan secara bersama dengan sekolah-sekolah (SMP dan SMK) PIRI.

B. Rancangan Kegiatan PPL
Setelah mempelajari dan mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah tersebut, maka tindakan yang selanjutnya dilakukan adalah mendata, memecahkan permasalahan tersebut dan merealisasikannya kedalam bentuk program yang dilaksanakan selama masa KKN-PPL berlangsung dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
1. Kebutuhan siswa serta sarana dan prasarana yang mendukungnya.
2. Kondisi dan potensi, baik yang dimiliki oleh siswa maupun sekolah.
3. Biaya, waktu, tenaga, dan latar belakang akademis yang dimiliki oleh penulis.
4. Pertimbangan dan kesesuaian kesepakatan dengan pihak sekolah.
5. Tujuan KKN-PPL Universitas Negeri Yogyakarta yang telah ditetapkan. 
Perumusan program dan rancangan kegiatan KKN-PPL dilakukan sejak bulanJuli 2013. Perumusan program ini dituangkan dalam bentuk proposal yang diajukan ke pihak UPPL maupun pihak sekolah.

1. Perumusan program dan rancangan kegiatan KKN-PPL terbagi menjadi dua,  program utama dan program insidental     
A. Perumusan Program Utama
1) Perumusan Program KKN individu
a. Peta Konsep
b. Penataan Studio Musik dan Lab Vokal
c. Penggantian Senar Gitar
d. Penempelan Poster Bertema Musik Secara Umum
2)  Perumusan Program PPL
a. Penyusunan RPP 
b. Pembuatan media pembelajaran
c. Praktik mengajar
B. Program insidental
3) Program insidental PPL
a. [bookmark: _GoBack]Mengajar kelas XII IPA, mengisi kekosongan kelas.

2. Kegiatan PPL
· Kegiatan Proses Belajar Mengajar
	Dalam praktik mengajar, setiap mahasiswa dibimbing oleh seorang guru pembimbing sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing sesuai dengan program studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas dosen dan guru pembimbing adalah melaksanakan bimbingan PPL kepada praktikan.
	Dalam kegiatan praktik ini, mahasiswa diharapkan menyiapkan ketrampilan dan kemampuan yang terima sebagai hasil latihan dari kegiatan pengajaran mikro, sehingga dapat menyampaikan materi sesuai dengan teori dan praktik yang telah diterima mikro teaching, kegiatannya adalah sebagai berikut.

· Kegiatan Sebelum Mengajar
	Tugas yang harus dilakukan oleh mahasiswa sebelum melakukan praktik mengajar adalah menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan tugas mengajar. Persiapan itu meliputi :
a) Menentukan dan mempelajari bahan yang akan disampaikan
b) Menetukan metode pembelajaran yang paling tepat dan menarik   untuk bahan
c) yang akan disampaikan.
d) Menyiapakan sarana dan prasarana
e) Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran
· Kegiatan Selama Mengajar
a) Membuka Pelajaran
	Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan mental siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yang akan ditentukan. Kegiatan membuka pelajaran meliputi :
· Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum mulai proses belajar mengajar
· Menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran yang akan diberikan
· Mempresensi kehadiran siswa
· Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran sebelumnya
· Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan disampaikan
b) Penyajian Materi
	Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian atau penyampaian materi adalah:
· Penguasaan Materi
	Materi harus dikuasai oleh mahasiswa sebagai guru praktikan agar dapat menerangkan dan memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya.
· Penggunaan Metode
	Metode yang dapat digunakan untuk mengajar pelajaran seni musik adalah:
· Ceramah
· Praktek
· Demonstrasi
· CTL (Center Teacher Learning) 
· Permainan

c) Menutup Pelajaran
	Setelah materi disampaiakn guru mengakhiri pelajaran, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
· Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang kurang jelas
· Mengadakan evaluasi terhadap kemampuan siswa setelah menerima materi berupa pertanyaan yang diberikan secara angsung
· Menyimpulkan materi yang telah disampaikan
· Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
d) Sarana dan prasarana ruang digunakan selama proses pembelajaran:
· Papan tulis
· Spidol
· Laptop,speaker
· Alat musik (Rekorder, gitar, keyboard)
· Buku paket seni musik
· Umpan Balik dari Pembimbing
	Dalam praktik mengajar, setiap mahasiswa dibimbing oleh seorang guru pembimbing sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing sesuai dengan program studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas dosen dan guru pembimbing adalah melaksanakan bimbingan PPL kepada penulis.
	Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kemudian dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru pembimbing. Bila Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah memenuhi syarat, maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut sudah siap dipergunakan sebagai bahan pedoman untuk mengajar.
	Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa, guru pembimbing mengawasi sehingga dapat memberikan umpan balik yang diberikan, mahasiswa mengetahui hal-hal yang perlu diringkatkan serta hal-hal yang perlu dipertahankan, sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar berikutnya dapat berhasil dengan baik.
· Pelaksanaan Praktik Persekolahan
	Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan tidak hanya melakukan observasi dan mengajar, tetapi juga melakukan kegiatan-kegiatan lain yang mendukung praktek persekolahan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain membantu kegiatan-kegiatan di Ruang guru, Perpustakaan, Piket, BK, Koperassi, Taman, dan UKS . Praktikan melakukan kegiatan praktek persekolahan di tempat-tempat yang tersebut di atas sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Jadi, meskipun ada praktikan yang tidak mengajar atau melakukan observasi, praktikan tersebut mempunyai kegiatan lain. Sehingga tidak ada praktikan yang “menganggur” di sekolah. 
	Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan praktikan selama PPL tidak hanya mutlak pada proses mengajar dan observasi, tetapi juga melakukan praktek persekolahan yang mendukung kegiatan sekolah sehari-hari. Adapun praktek persekolahan tersebut mempunyai tujuan yaitu agar para praktikan mempunyai pengalaman dan pengetahuan lebih tentang fasilitas maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang nantinya akan dihadapi oleh praktikan jika sudah menjadi guru yang terjun langsung di sekolah.


Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu mata kuliah wajib lulus yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa khususnya program studi kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Agar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien, maka perlu dibuat suatu rancangan atau rencana yang matang mengenai pelaksanaan kegiatan PPL.

  			Adapun rancangan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang akan dilaksanakan praktikan di SMA PIRI 1 Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap yang pertama dari pihak Universitas Negeri Yogyakarta terutama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) menyerahkan mahasiswa PPL kepada pihak sekolah yang bersangkutan untuk melaksanakan observasi.Penyerahan ini dilakukan pada tanggal 2 Juli 2013.Penyerahan ini dihadiri oleh mahasiswa, dosen pembimbing, koordinator KKN-PPL, serta Kepala Sekolah SMAPIRI 1 Yogyakarta.


b. Tahap Latihan Mengajar di Kampus
Pada saat pengajaran mikro dilaksanakan semua mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan PPL dibimbing oleh dosen pembimbing mikro dan dilaksanakan di masing-masing fakultas.
c. Tahap pembekalan
Pembekalan KKN PPL dilaksanakan secara khusus oleh DPL lapangan pada dengan materi Petunjuk Teknis Pelaksanaan KKN PPL dalam KBM di sekolah.
d. Tahap Observasi
1. Observasi Lapangan
Tahap observasi awal ini yang dapat dilakukan adalah observasi tentang situasi dan kondisi sekolah. Adapun hal-hal yang diobservasi adalah :
a. Kondisi sekolah
b. Proses pembelajaran
c. Administrasi sekolah
d. Fasilitas sekolah
2. Observasi di Kelas dan Persiapan Perangkat Pembelajaran
Dalam hal ini mahasiswa memasuki kelas dimana guru pembimbingnya sedang mengajar. Hal ini ditujukan agar mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan serta bekal cukup, mengenai bagaimana menangani kelas yang sebenarnya, sehingga nantinya pada saat mengajar, mahasiswa tahu apa yang seharusnya dilakukan. 
Kegiatan observasi ini diikuti dengan diskusi antar mahasiswa, guru pembimbing, kepala sekolah, koordinator PPL sekolah.
e. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktek mengajar meliputi praktek mengajar meliputi praktik mengajar terbimbing dan mandiri.Praktik mengajar terbimbing adalah latihan mengajar yang dilakukan mahasiswa di kelas yang sebenarnya, di bawah bimbingan guru pembimbing lapangan.Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar yang dilakukan mahasiswa sebagimana selayaknya seorang guru.Setiap mahasiswa praktek PPL melaksanakan evaluasi keberhasilan mata pelajaran yang diampu, yaitu dengan melaksanakan ulangan harian dengan materi ulangan yang disusun oleh mahasiswa praktikan yang bersangkutan di bawah bimbingan guru pembimbing lapangan, memberikan tugas individu, dan tugas kelompok.
f. Pembuatan Perangkat Persiapan Mengajar
Sebelum mengajar, praktikan membuat persiapan mengajar antara lain membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan membuat media pembelajaran.Hal ini sangat bermanfaat untuk mematangkan persiapan sebelum mengajar dan merupakan sarana latihan bagi setiap calon pendidik.
g. Penyusunan Laporan
Setelah kegiatan PPL selesai, mahasiswa wajib membuat laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban selama kegiatan PPL.
h. Penarikan Mahasiswa PPL
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu SMA PIRI 1 Yogyakarta, dilakasanakan pada tanggal 17 September 2013 yang juga menandai berakhirnya tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa PPL UNY.






BAB II
KEGIATAN KKN PPL

A. Kegiatan KKN
		Program kerja individu merupakan suatu rencana program yang dilakukan oleh 1 (satu) orang saja. Dalam KKN ini, penulis mempunyai 4buah program individu, yaitu:
a. Penataan studio musik dan lab vokal
		Penulis melakukan penataan studio musik dan lab vokal dengan tujuan agar  guru dan siswa lebih nyaman  berada di studio musik dan lab vokal, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.
b. Penggantian senar gitar
		Penulis melakukan penggantian senar gitar dengan tujuan agar proses belajar terutama praktek bermusik dapat berjalan dengan lancar, sehingga menambah  kreatifitas siswa
	Program kerja individu yang berjumlah 2 ini sebelumnya membutuhkan persiapan terlebih dahulu sebagai berikut:
1) Penataan studio musik dan lab vokal
	Sebelum penataan studio musik dan lab vokal dilaksanakan, penulis mempersiapkan segala sesuatunya, yang meliputi:
· Membersihkan ruangan studio musik dan lab vokal beserta alat musiknya
2) Penggantian senar gitar
	Sebelum pengadaan penggantian senar gitar dilaksanakan, penulis mempersiapkan segala sesuatunya, yang meliputi:
· Membeli senar gitar yang sesuai di Toko musik




1. Pelaksanaan Program KKN
1) Penataan studio musik dan lab vokal
	Penataan studio musik dan lab vokal dilaksanakan pada bulan september (minggu 1).
2) Penggantian senar gitar
	Penggantian senar gitar dilaksanakan pada bulan september (minggu 1). 

2. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi
1) Penataan studio musik dan lab vokal
	Penataan studio musik dan lab vokal ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dapat dilihat darikurang nyamannya siswa jika belajar di ruangan yang kotor dan berantakan. Penataan studio musik dan lab vokal memberikan dampak yang positif pada siswa, siswa merasa nyaman dan lebih bersemangat untuk belajar di studio musik dan lab vokal.
	Refleksi dari penataan studio musik dan lab vokal ini ternyata mendapat sambutan baik dari guru pembimbing SMA PIRI 1 Yogyakarta.Siswa pun menyambut dengan senang hati, Hal ini dikarenakan keadaan studio musik dan lab vokal menjadi bersih dan tertata rapih memberikan rasa nyaman.
2) Penggantian senar gitar
	Penggantian senar gitar ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dapat mendukung proses belajar siswa dalam bermusik, terutama pada saat praktek pelajaran seni musik, dan faktor penting lainnya untuk mendukung ekskul band.
	Refleksi dari penggantian senar gitar ini mendapat sambutan baik dari guru pembimbing dan siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta.Hal ini dikarenakan gitar yang sebelumnya tidak dapat berfungsi, saat ini bias digunakan kembali, sehingga proses belajar dan mengajar tidak terhambat.
B. Kegiatan PPL
1. Persiapan
	Praktek pengalaman lapangan dilaksanakan kurang lebih lebih selama 2 bulan, di mana mahasiswa PPL harus benar-benar menyiapkan diri baik mental maupun fisik. Adapun persiapan yang diadakan oleh UNY antara lain:
a. Pengajaran micro teaching
	Untuk memberikan bekal dalam melaksanakan praktik lapangan terlebih dahulu mahasiswa latihan mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar mengajar.Pengalaman mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa calon guru yang mengambil mata kuliah PPL.Pengajaran mikro pada dasarnya merupakan kegiatan praktik mengajar dengan kelompok kecil dan mahasiswa sendiri sebagai muridnya.Dalam pengajaran mikro mahasiswa praktikan dilatih bagaimana membuat satuan pelajaran, rencana pembelajaran, dan mengajar yang sesungguhnya dan memberikan strategi belajar mengajar sesuai KTSP.
	Mahasiswa praktikan dalam mikro teaching dibimbing langsung oleh dosen pembimbing dari fakultas yang bersangkutan.Dalam 1 kali pertemuan 6 mahasiswa latihan mengajar secara bergantian.Sedangkan teman lainnya berperan sebagai murid. Materi yang dijadikan bahan pengajaran mikro adalah materi pelajaran seni musik khususnya kelas X dan XI untuk SMA sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan lebih dini sebelum praktek mangajar.
b. Observasi sekolah dan kelas
	Observasi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan terhadap guru pembimbing atau guru pengampu pelajaran secara langsung. Pengamatan ini meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru tersebut mulai dari membuka pelajaran serta aspek-aspek yang ada dalam proses pembelajaran. Adapun aspek-aspek yang menjadi perhatian oleh mahasiswa praktikan meliputi sistem belajar, media pembelajaran, strategi pembelajaran, metode mengajar serta keadaan kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi dibedakan menjadi 2 yaitu observasi umum dan observasi khusus.Observasi umum adalah kegiatan observasi yang berhubungan dengan kegiatan persekolahan yang meliputi administrasi BK, TU, UKS, perpustakaan dan lain-lain. Sedangkan observasi khusus yaitu kegiatan observasi yang berkaitan dengan kelas dimana praktikan akan melakukan praktek mengajar mandiri. 
	Untuk Observasi kelas dilaksanakan secara individu bersama Guru Pembimbing PPL. Dalam observasi kelas ini, mahasiswa praktikan melaksanakannya bersama bapak Cahyo yang merupakan guru pengampu bidang studi seni musik kelas X, kelas XI (XI IPS - XI IPA), kelas XII (XII IPA – XII IPS)  Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan dan pengalaman awal tentang kondisi dan sifat siswa baik di dalam maupun di luar kelas, serta tentang kondisi sekolah secara umum. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui keterampilan dalam melaksanakan proses belajar-mengajar (PBM) di kelas, serta mahasiswa praktikan juga mendapatkan gambaran secara langsung bagaimana guru mengajar di kelas, serta tindakan guru dalam menghadapi sikap dan tingkah laku siswa di dalam kelas. Dari observasi tersebut, praktikan dapat mengetahui bagaimana sikap, penampilan guru serta penyampaian materi yang dilakukan oleh guru.Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu guru sedang melakukan PBM di kelas.
	Dari observasi diperoleh data sebagai gambaran kegiatan siswa didalam kelas saat mengikuti pelajaran seni musik, aktivitas guru dalam kelas tersebut secara umum dapat di informasikan ke dalam rangkaian proses mengajar sebagai berikut :
	No
	Aspek yang Diteliti
	Deskripsi hasil Pengamatan seni musik 

	1.
	Perangkat Pembelajaran
	

	
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
	Ada 

	
	2. Silabus
	Ada 

	
	3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	Ada 

	2.
	Proses Pembelajaran
	

	
	1. Membuka pelajaran
	Membuka dengan salam, dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin salah seorang murid

	
	2. Penyajian materi
	Penyajian materi disampaikan secara baik dan sistematis. Diawali dengan mengulas materi sebelumnya sebagai apersepsi siswa, setelah itu menjelaskan materi yang akan disampaikan.

	
	3. Metode pembelajaran
	Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya-jawab kepada peserta didik.

	
	4. Penggunaan bahasa
	Bahasa yang digunakan adalah bahasa campuran antara bahasa jawa dan bahasa Indonesia. Hal ini agar siswa lebih mudah memahami maksud yang disampaikan

	
	5. Penggunaan waktu
	Waktu dimanfaatkan secara efektif, yaitu adanya pembagaian waktu yang pas antar membuka pelajaran, apersepsi, inti materi, dan penutup.

	
	6. Gerak
	Guru berpindah-pindah tempat, kadang di depan, di tengah, dan di belakang.

	
	7. Cara memotivasi siswa
	Cara yang digunakan untuk memotivasi siswa misalnya dengan menggunakan pujian, menyuruh salah seorang siswa.

	
	8. Teknik bertanya
	Teknik bertanya selalu ada, untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat mengerti materi yang disampaikan.

	
	9. Teknik penguasaan kelas
	Penguasaan kelas baik, sesekali murid diajak bercanda.

	
	10. Penggunaan media
	Menggunakan papan tulis dan kapur.

	
	11. Bentuk dan cara evaluasi
	Cara evaluasi dengan bertanya dan pemberian tugas tiap akhir pertemuan.

	
	12. Menutup pelajaran
	Menutup dengan salam dan doa, dan pemberian tugas untuk materi selanjutnya

	3.
	Perilaku siswa
	

	
	1. Perilaku siswa di dalam kelas
	Perilaku siswa didalam kelas baik yaitu memperhatikan guru yang sedang mengajar.

	
	2. Perilaku siswa di luar kelas
	Diluar kelas para siswa sangat aktif dan ramah.





Berdasarkan hasil observasi praktikan diharapkan dapat :
1. Mengetahui adanya persiapan perangkat pembelajaran.
2. Mengetahui proses dan situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
3. Mengetahui bentuk dan cara evaluasi.
4. Mengetahui perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas.
5. Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
6. Mengetahui sarana prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

	Dalam melaksanakan observasi umum, pihak sekolah tidak menentukan waktunya.Kegiatan ini bergantung pada tiap-tiap mahasiswa praktikan.Berbeda dengan observasi umum, observasi khusus dilakukan sesuai dengan petunjuk guru pembimbing masing-masing praktikan.
	Setelah mengobservasi secara keseluruhan, mahasiswa praktikan melakukan diskusi untuk membahas tentang pembagian tugas dan jadwal dalam melakukan praktek persekolahan (hasil diskusi dan pembahasan berupa jadwal piket yang telampir).Sebagai tindak lanjut dari observasi khusus, praktikan menyusun satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran kemudian dikonsultasikan dengan guru pembimbing masing-masing mahasiswa praktikan.
	Dalam pelaksanaannya sebelum melaksanakan observasi pembelajaran di kelas mahasiswa praktikan terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru pembimbing perihal kapan mahasiswa praktikan diperkenankan melakukan observasi. Dengan dilakukannya observasi, diharapkan praktikan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, yakni mengajar dengan segala kemampuan yang diperoleh  di bangku kuliah, serta dapat belajar bagaimana mengajar siswa yang berbeda karakter dengan baik sebagai bekal praktikan setelah lulus nanti. Dari observasi itu juga praktikan membuat kontrak pembelajaran dengan guru pembimbing mengenai bahan-bahan pelajaran yang akan diberikan beserta jadwal mengajar yang akan diserahkan kepada mahasiswa praktikan.
c. Pengembangan Rencana Pembelajaran
	Pengembangan Rencana Pembelajaran meliputi: 
1) Pembuatan Administrasi Pengajaran
a) Program Tahunan
b) Program Semester
c) Penghitungan jam efektif
d) Silabus
e) Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
f) Daftar Nilai Ulangan Harian I
g) Analisis hasil ulangan
h) Program Tindak Lanjut
2) Pengunaan Media Pembelajaran 
	Media pembelajaran yang digunakan selama praktik mengajar adalah media yang dapat menunjang proses belajar mengajar. Dalam persiapan mengajar, praktikan tidak terlepas dari bimbingan guru pembimbing, dengan mengkonsultasikan persiapan praktikan dalam mengajar dan untuk memberi koreksi bila ada kesalahan.
3) Pembekalan PPL
	Sebelum mahasiswa terjun dalam pelaksanaan PPL, maka perlu mempersiapkan diri baik mental maupun penguasaan materi.Oleh karena itu selain praktek pengajaran mikro mahasiswa calon guru juga dibekali dengan materi tambahan. Dalam pembekalan ini mahasiswa diberikan berbagai macam mater meliputi: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penyusunan laporan,  dan profesionalisme guru.




2. Pelaksanaan 
	Praktek pembelajaran di kelas merupakan praktek pengalaman lapangan yang sangat penting dan sangat menentukan dalam keseluruhan kegiatan PPL ini.Karena dengan praktek pembelajaran ini kita bisa mengaplikasikan dan mempraktekkan teori-teori yang telah kita dapatkan di bangku kuliah.
	Dalam praktek pembelajaran ini kita dituntut untuk bisa mengaplikasikan teori-teori pembelajaran yang kita miliki seperti metode, alat dan sumber pembelajaran, dan evaluasi dalam pembelajaran serta ketrampilan-ketrampilan lainnya, baik berupa ketrampilan teknis maupun non teknis.
	Adapun ketrampilan teknis diantaranya adalah ketrampilan dalam membuat persiapan pembelajaran di kelas yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus mata pelajaran yang kita praktikkan.Sedangkan ketrampilan non teknis berupa kemampuan operasional dalam mengendalikan kelas.
	Kegiatan PPL dimulai tanggal 25 Juli –12september 2013 di kelas X, XI IPA, XI IPS, XII IPS, XII IPA sebanyak 15 kali tatap muka dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4. Rincian Agenda Praktik Mengajar
	No.
	Hari/Tanggal
	Jam
	Kelas
	Materi
	Keterangan

	1.
	Jum’at, 23-8-2013
	1-2
	X B
	Penggolongan alat music berdasarkan cara memainkan, bahan pembuat, fungsi, dan sumber bunyi alat musik tersebut
	Memperlihatkan dan menjelaskan contoh alat music yang ada di studio, berdasarkan penggolongannyatersebut

	2.
	Jum’at, 23-8-2013
	3-4
	XII IPA
	Memainkan alat musik tradisional gamelan, yaitu saron dan demung
	Secara berkelompok memainkan saron dan demung. Lagu yang dimainkan adalah lagu wajib berjudul Matahariyang dibuat oleh guru

	3.
	Jum’at, 23-8-2013
	5-6
	XII IPS
	Memainkan alat musik tradisional gamelan, yaitu saron dan demung
	Secara berkelompok memainkan saron dan demung. Lagu yang dimainkan adalah lagu wajib berjudul Souvenir yang dibuat oleh guru

	4.
	Sabtu , 24-8-2013
	2-4
	X A
	Memadukan alat musik tradisional dengan alat musik modern.
yaitu saron dan demung
	Secara berkelompok memainkan alat musik saron dan demung yang dipadukan dengan alat music modern (gitar). Lagu yang dimainkan berupa lagu sederhana yang dibuat oleh guru

	5.
	Sabtu , 24-8-2013
	5-6
	XI IPS
	Memadukan alat musik tradisional dengan alat musik modern.
. 
	Secara berkelompok memainkan alat musik saron dan demung yang dipadukan dengan alat music modern (gitar, bass, drum). Lagu yang dimainkan berjudul I’m Yours 

	6.
	Sabtu , 24-8-2013
	7-8
	XI IPA
	Memainkan alat musik tradisional gamelan, yaitu saron dan demung. 
	Secara berkelompok memainkan alat musik saron dan demung yang dipadukan dengan alat music modern (gitar, bass, drum). Lagu yang dimainkan berjudul Karma

	7.
	Jum’at, 30-8-2013
	3-4
	XIIIPA
	Memadukan alat musik tradisional dengan alat musik modern.

	Secara berkelompok memainkan alat musik saron dan demung yang dipadukan dengan alat music modern(gitar, bass, drum). Lagu yang dimainkan berjudul One Thousand Years.

	8.
	Jumat, 30-8-2013
	5-6
	XII IPS
	Memadukan alat musik tradisional dengan alat musik modern
	Secara berkelompok memainkan alat musik saron dan demung yang dipadukan dengan alat music modern (gitar, bass, drum). Lagu yang dimainkan berjudul Bring Me To Life 

	9.
	Sabtu, 31-8-2013
	7-8
	XI IPA
	Memadukan alat musik tradisional dengan alat musik modern
	Secara berkelompok memainkan alat musik saron dan demung yang dipadukan dengan alat music modern (gitar, bass, drum). Lagu yang dimainkan adalah lagu daerah berjudul Yamko Rambe Yamko

	10.
	Jum’at, 6-9-2013
	3-4
	XII IPA
	Melakukan Pentas Kecil di studio musik
	Setiap kelompok yang sudah dibentuk memainkan lagu yang sudah dilatih dan disaksikan oleh kelompok lain




	Sebelum mengajar dikelas mahasiswa diwajibkan membuat rencana pembelajaran. Sebelum RPP digunakan untuk mengajar terlebih dahulu dikonsultasikan dengan guru pembimbing agar tidak terjadi salah persepsi dan mencapai target yang telah ditentukan dengan alokasi waktu yang tepat. Rencana pembelajaran dapat dilihat pada lampiran.
	Dalam kegiatan praktik mengajar tersebut ada beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya:
a. Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran
b. Materi yang disampaikan harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang yelah dibuat oleh praktikan.
c. Menyiapkan materi dengan matang sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih lancar.
d. Mempersiapkan fisik dan mental, persiapan fisik meliputi mempelajari materi sedangkan persiapan mental lebih kepada kesehatan psikologis dari mahasiswa itu sendiri.
	Pelaksanaan praktik mengajar dimulai pada tanggal 25Juli sampai dengan 12 september2013 sehingga mahasiswa praktikan mengajar selama 15 kali. Kegiatan praktik mengajar dilakukan sebagai berikut:
1) Kegiatan praktik mengajar terbimbing
	Maksudnya, mahasiswa dalam mengajar didampingi oleh guru pembimbing yang bersangkutan.Praktikan melaksanakan praktik mengajar terbimbing dimulai dari tanggal 25 Juli 2013.
2) Kegiatan praktik mengajar mandiri
		Untuk praktik mengajar mandiri praktikan tidak lagi didampingi 	oleh guru pebimbing dalam mengajar. Jadi mahasiswa harus benar-	benar mampu:
a) Mengelola kelas
b) Menguasai materi dan tepat dalam memilih metode mengajar
c) Menggunakan media dan alat pembelajaran dengan baik
d) Mengatur waktu yang tersedia
Adapun kegiatan setiap pertemuan adalah:
· Apersepsi, yang meliputi membuka pelajaran dengan salam, mengulangi materi sebelumnya dan yang akan disampaikan dengan tujuan agar siswa lebih siap menerima materi pelajaran berikutnya.
· Pengembangan, yang meliputi penjelasan materi pelajaran dengan menarik dengan metode yang bervariasi, berusaha menciptakan suasana kelas yang aktif dan tidak membosankan.
· Mengerjakan latihan soal dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
· Menyimpulkan materi pelajaran (penegasan kembali materi pelajaran).
· Menutup pelajaran, yang meliputi salam dan memberikan sedikit nasihat pada siswa.
	Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar dikelas bervariasi disesuaikan dengan banyaknya materi, jumlah siswa dan tingkat kemampuan siswa, antara lain:
a) Metode Ceramah 
	Metode ini berarti guru memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran.
b) Metode Tanya Jawab
	Metode ini berarti guru menyajikan materi pelajaran melalui berbagai pertanyaan dan menuntut jawaban dari siswa. Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan siswa menerima materi baru, manarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar mengajar. 
c) Metode Pemberian Tugas
	Metode ini betujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran.
d) Metode Struktural (mencari pasangan)
	Metode ini bertujuan untuk membuat siswa menyukai mata pelajaran ekonomi melalui permainan yang diberikan dan diharapkan siswa lebih dapat memahami materi yang diberikan.
e) Metode CTL
	Metode ini bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalalm kelas.Dengan metode ini, siswa diharapkan mampu menemukan sendiri materi yang disampaikan oleh guru.Jadi, siswa belajar mandiri dengan guru sebagai fasilitator.
f) Metode Simulasi
	Metode ini bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam kelas.Tujuan lain yaitu untuk membuat siswa menyukai mata pelajaran seni musik melalui permainan yang diberikan dan diharapkan siswa lebih dapat memahami materi yang diberikan.



g) Student Facilitator and Explaining
	Metode ini bertujuan untuk mengaktifkan siswa.Dalamkegiatan pembelajaran siswa belajar mandiri dengan guru sebagai fasilitator.
3) Umpan Balik Dari Pembimbing
	Pada saat praktikan melaksanakan praktek mengajar guru pembimbing mendampingi di kelas sehingga pengawasa dan koreksi terhadap jalanya proses belajar mengajar oleh praktikan dapat diketahui dengan baik.
	Selain itu praktikan selalu berkomunikasi dengan guru pembimbing sesuai dengan kegiatan mengajar di kelas guna memperoleh masukan. Umpan balik yang diberikan guru pembimbing kepada praktikan, diantaranya:
a) Kuasai materi dengan baik supaya tidak grogi waktu mengajar
b) Memberikan masukan mengenai metode pembelajaran yang harus dipakai
c) Memberikan masukan bagaimana mengelola kelas dengan baik
d) Memberikan pembenahan dan pengarahan tentang proses pembelajaran

3. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi
a. Analisis praktik pembelajaran
	Berdasarkan kesempatan tatap muka yang diberikan kepada mahasiswa yang berjumlah 15 kali, penyusun berusaha melaksanakan tugas yang ada dengan sebaik-baiknya. Kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan mengajar yang meliputi :
· penyusunan rancangan pembelajaran, 
· pelaksanaan praktik mengajar yang selanjutnya menyusun dan menerapkan alat evaluasi, 
· analisis hasil evaluasi belajar siswa, serta 
· penggunaan media pembelajaran.
	Dalam pelaksanaan praktek pembelajaran, praktikan menggunakan kurikulum KTSP.Dalam praktek pembelajaran praktikan selalu berusaha menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah praktikan buat sebelumnya, agar waktu dapat teralokasikan dengan baik dan semua materi dapat tersampaikan.

1) Hasil Praktek Mengajar :
a) Waktu mengajar cukup. 
b) Jumlah KBM sebanyak 15 pertemuan terencana. Jumlah kelas yang diajar terdiri dari 5 kelas yaitu X, XI IPA, XI IPS, XII IPA dan XII IPS. 
c) Penyusunan perangkat pembelajaran berjalan lancar. Hal ini dikarenakan koordinasi dan konsultasi dengan guru pembimbing di sekolah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dibuat sesuai strategi mengajar.
d) Metode mengajar yang digunakan cukup bervariasi, dari ceramah bervariasi, kelompok berpasangan, presentasi, tanya jawab, penugasan individu, penugasan kelompok dan diskusi kelompok..
e) Penilaian dilakukan dengan keaktifan siswa dalam KBM, tugas kelompok, dan ujian praktek.  Penyiapan dan penguasaan materi cukup baik karena praktikan mempersiapkan KBM sesuai RPP dan kondisi kelas.
f) Penampilan gerak dirasa cukup oleh praktikan dengan gerak tangan dan jalan mendekati siswa di belakang.
2) Hambatan
	Dalam melaksanakan PPL terdapat beberapa hambatan. Hambatan praktikan selama menjalani PPL di SMA PIRI 1 Yogyakartaantara lain :
· Hambatan Secara Umum 
	Adanya program terpadu PPL/KKN sehingga diperlukan waktu untuk dapat beradaptasi, dari mulai pengaturan waktu (alokasi waktu) antar kegiatan PPL dengan KKN.
· Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar:
a) Teknik Pengelolaan Kelas
	Karena kurangnya pengalaman lapangan dari praktikan mengenai teknik pengelolaan kelas.Selama ini hanya sebatas teori yang diberikan kepraktikan dari perkuliahan.Jadi, hal ini merupakan pengalaman pertama untuk terjun di lapangan atau di kelas sesungguhnya.
b) Terbatasnya peralatan (media pembelajaran)
	Terbatasnya media pembelajaran seperti alat musik yang membuat praktikan tidak bisa maksimal membimbing peserta didik
c) Kurang optimalnya pengaturan alokasi waktu mengajar akibatnya ada beberapa pertemuan yang belum menyimpulkan materi.
d) Adanya beberapa peserta didik yang ramai ketika KBM berlangsung.
3) Solusi
	Berdasarkan hambatan-hambatan yang ada, berikut adalah beberapa  upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut:
· Mengatasi Hambatan Secara Umum
	Pelaksanaan program KKN diusahakan dilakukan pada awal-awal pelaksanaan program sehingga menjelang hari efektif proses belajar mengajar beban pekerjaan sudah berkurang dan dapat berkonsentrasi untuk PPL.
· Mengatasi Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar
a) Dalam pelaksanaan praktik mengajar, diusahakan selalu berkoordinasi dengan guru pembimbing tentang teknik penguasaan kelas.
b) Praktikkan mengajarkan materi yang ada dengan media buatan sendiri, seperti power point, encore, dan notasi lagu.
c) Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai agar permasalahan yang ada dapat teratasi, diantaranya yaitu dengan diterapkannya suasana yang sedikit santai yaitu diselingi dengan sedikit humor tapi tidak terlalu berlebihan. 
d) Mengatur intonasi naik-turun dan  keras-pelan volume suara sehingga penyampaian lebih variatif dan menarik. 
e) Meningkatkan kemampuan mengelola kelas dengan baik serta berupaya untuk tegas terhadap siswa-siswi yang ramai.
f) Mengoptimalkan pengaturan waktu mengajar sesuai RPP.
g) Lebih memperhatikan peserta didik yang ramai agar lebih fokus dalam belajar di kelas
b. Analisis Hasil pembelajaran
	Analisis hasil dan refleksi dari tiap-tiap penulis melakukan praktik mengajar ada 2 macam:
1) Siswa diberikan evaluasi yang harus dikerjakan setelah mendapatkan materi. Tugas yang diberikan oleh siswa langsung dikerjakan di kelas dan dikumpulkan. Tugas tersebut dapat berupa tugas individu dan tugas kelompok. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan di dalam kelas.
2) Dari hasil ujian praktek
	Ujian praktek dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang sudah diajarkan dan dipraktikkan, sedangkan remidi diadakan bagi siswa yang nilainya masih di bawah nilai standar atau nilai minimum.Ujian praktek dilakukan di dalam kelas atau studio musik secara kelompok atau individu.Bagi siswa yang remidi dilaksanakan di pertemuan minggu selanjutnya, agar siswa memiliki waktu untuk berlatih sendiri di rumah.









BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Secara keseluruhan program PPL UNY di SMA PIRI 1 Yogyakarta dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan PPL, secara keseluruhan mahasiswa mampu melaksanakan praktik mengajar sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan yaitu minimal delapan kali praktik mengajar di kelas.
	Dengan melaksanakan program praktik, mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman langsung dikelas. Mahasiswa dapat mengenal berbagai macam karakteristik dan kepribadian siswa, juga berlatih menciptakan suasana belajar mengajar kondusif. Selain itu, mahasiswa juga mampu berkoordinasi dan bekerjasama  dengan pihak sekolah yaitu kepala sekolah, guru, staf karyawan dan siswa-siswi SMA PIRI 1 Yogyakarta sehingga terbentuk hubungan yang lebih erat.
	Dengan melakukan praktik mengajar, mahasiswa dapat mengenal dan membentuk sikap-sikap yang seharus dimiliki oleh seorang pendidik yang baik serta dapat merasakan bagaimana menjadi seorang pendidik. Selain itu, mahasiswa mengenal berbagai media pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempermudah proses belajar mengajar.

B. SARAN
Guna meningkatkan kualitas pelaksanaan PPL pada masa yang akan datang, beberapa saran kami sampaikan sebagai berikut :
1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah agar mahasiswa yang melaksanakan PPL di lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan administrasi maupun teknis.
b Lebih mengoptimalkan pembekalan serta meningkatkan kualitas materi pembekalan agar sesuai dengan tujuan dan sasaran PPL.
c Lebih meningkatkan sistem monitoring pelaksanaan PPL  agar dengan cepat dan tepat menyelesaikan permasalahan yang muncul pada pelaksanaan PPL
d Untuk setiap jurusan diharapkan apa yang telah didapat di bangku perkuliahan dapat diterapkan dalam proses mengajar di sekolah.

2. Pihak Sekolah 
a. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan UNY yang telah terjalin selama ini.
b. Senantiasa secara terus menerus melakukan pembenahan dalam proses pembelajaran dan penyempurnaan standarisasi mutu lulusan agar semakin mampu bersaing dalam era globalisasi. 
c. Perlu ditingkatkan secara terus-menerus manajemen pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) baik guru dan karyawan agar berperan lebih maksimal sesuai dengan kompetensinya. 
3. Pihak Mahasiswa
a. Mahasiswa hendaknya lebih meningktkan sosialisasi dengan warga sekolah.
b. Sebagai mahasiswa hendaknya mampu menempatkan dan menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang berlaku disekolah.
c. Kerjasama, solidaritas, dan kekompakan hendaknya selalu dijaga sampai berakhirnya kegiatan PPL sebagai pelajaran di masa yang akan datang. 
d. Mahasiswa PPL harus mempersiapkan kegiatan mengajar dengan baik meliputi persiapan materi, perangkat pembelajaran dan juga dari diri pribadi mahasiswa.
e. Hendaknya mahasiswa sering berkonsultasi pada guru dan dosen pembimbing sebelum dan sesudah mengajar, supaya bisa diketahui kelebihan, kekurangan dan permasalahan selama mengajar. Dengan demikian proses pembelajaran akan mengalami peningkatan kualitas secara terus menerus.
f. Hendaknya mahasiswa selalu menjaga sikap dan tingkah laku selama berada di dalam kelas maupun di dalam lingkungan sekolah, agar dapat terjalin interaksi dan kerjasama yang baik dengan pihak yang bersangkutan.
g. Hendaknya mahasiswa PPL memanfaatkan waktu dengan seefektif dan seefisien mungkin untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengajar, serta manajemen sekolah dan memanajemen pribadi secara baik dan bertanggung jawab. 
h. Seyogyanya mahasiswa berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap disiplin dan bertanggung jawab.
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